ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Perilaku Phubbing dan Penggunaan
Media Sosial Terhadap Interaksi Sosial pada Remaja di Kecamatan Ngunut” ini
ditulis oleh Abellya Setya Priyanto, NIM : 12209173076, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Program Studi Tadris llmu Pengetahuan Sosial, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Nur Isroatul Khusna, M. Pd.
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Perilaku Phubbing adalah perilaku mengabaikan orang lain dalam sebuah
interaksi karena terlalu fokus dengan smartphone. Hal ini dipicu karena
penggunaan media sosial yang berlebihan. Remaja menjadi generasi yang sangat
dekat dengan perkembangan teknologi, sehingga generasi ini seringkali melakukan
perilaku phubbing. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku phubbing ini, adalah
semakin menurunya intensitas interaksi sosial secara langsung. Interaksi sosial
yaitu hubungan antar individu dengan individu, individu dengan kelompok dan
kelompok dengan kelompok.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku
phubbing mempengaruhi interaksi sosial pada remaja di kecamatan Ngunut,
bagaimana penggunaan media sosial mempengaruhi interaksi sosial pada remaja di
kecamatan Ngunut, serta pengaruh perilaku phubbing dan penggunaan media sosial
terhadap interaksi sosial pada remaja di kecamatan Ngunut.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dan menggunakan desain
penelitian survei (kuesioner) sampelnya terdiri dari 98, dari total populasi sebanyak
4.138 remaja di Kecamatan Ngunut. Pengambilan jumlah sampel menggunaakan
rumus slovin. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi berganda yang
memiliki taraf signifikan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis perilaku phubbing memiliki
nilai t hitung sebesar -4,048 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa
perilaku phubbing memiliki pengaruh terhadap interaksi sosial. Hasil penelitian
tentang pengaruh media sosial terhadap interaksi sosial menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan nilai t hitung 8,535 dan nilai signifikansi kurang
dari 0,05. Kesimpulannya adalah bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
sosial terhadap interaksi sosial. Secara simultan , ada pengaruh antara perolaku
phubbing dan penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial pada remaja di
kecamatan Ngunut, hal ini terbukti dari nilai F hitung sebesar 545,767 dan nilai
signifikansinya < 0,05.
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ABSTRACT

This thesis with the title “The Influence of Phubbing Behaviour and Social
Media Use on Social Interaction among Teenagers in Ngunut District’ was written
by Abellya Setya Priyanto, NIM: 12209173076, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Science, Tadris Social Science Study Programme, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Dr. Nur Isroatul Khusna, M. Pd.
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Phubbing behaviour is the behaviour of ignoring others in an interaction
because it is too focused on the smartphone. This is triggered by excessive use of
social media. Teenagers are a generation that is very close to technological
developments, so this generation often engages in phubbing behavior. The impact
of this phubbing behaviour is a decrease in the intensity of direct social interaction.
Social interaction is the relationship between individuals with individuals,
individuals with groups and groups with groups.

The purpose of this study is to determine how phubbing behaviour affects
social interactions in adolescents in Ngunut sub-district, how social media use
affects social interactions in adolescents in Ngunut sub-district, and the effect of
phubbing behavior and social media use on social interactions in adolescents in
Ngunut sub-district.

This study uses quantitative research, and uses a survey research design

(questionnaire) the sample consists of 98, from a total population of 4,138
adolescents in Ngunut District. Taking the number of samples using the slovin
formula. Data analysis was carried out using multiple regression analysis which has
a significant level of 5%.
The results show that the analysis of phubbing behaviour has a t value of -4.048
and a significance value of less than 0.05. Therefore, it can be concluded that Ho is
rejected and Ha is accepted, which indicates that phubbing behaviour has an
influence on social interaction. The results of research on the effect of social media
on social interaction show that Ho is rejected and Ha is accepted, with a calculated
t value of 8.535 and a significance value of less than 0.05. The conclusion is that
there is an influence of social media use on social interaction. Simultaneously, there
is an influence between phubbing behaviour and the use of social media on social
interaction in adolescents in Ngunut sub-district, this is evident from the calculated
F value of 545.767 and its significance value <0.05.
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